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ABSTRAK 

      

    Penelitian ini betujuan untuk menganalisis pengaruh koperasi simpan pinjam 

terhadap pendapatan koperasi pada koperasi berkat cabang panakukang kota 

makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan 

data primer dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS versi 25.0. hasil 

penelitian menunjukkan Validitas dan Reliabilitas penelitian menunjukkan bahwa 

koperasi simpan pinjam memiliki hubungan yang signifikan terhadap pendapatan 

koperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan koperasi mengalami 

fluktuatif yakni kenaikan dan penurunan. Terjadinya kenaikan dan penurunan 

pendapatan koperasi dikarenakan terdapat beberapa anggota yang mengalami kredit 

macet serta kurang berkembangnya perputaran modal usaha pada koperasi. Dengan 

fluktuatifnya pendapatan koperasi, maka dapat mempengaruhi pendapatan atau 

bantuan modal usaha kepada anggota koperasi. 

 

Kata Kunci: Koperasi Simpan Pinjam dan Pendapatan Koperasi. 

 

 

                  PENDAHULUAN 

     Indonesia merupakan bagian dari Asia Tenggara dan berada di kawasan benua hijau 

sehingga dapat dikategorikan sebagai negara berkembang. Dengan predikat tersebut 

pemerintah terus berbenah dan berupaya untuk mendorong perekonomian Indonesia 

agar lebih maju dan berkembang. Sebagai salah satu bentuk upaya yang dilakukan yaitu 

menstimulasi pertumbuhan serta meningkatkan peluang ekonomi kerakyatan guna 

mencapai iklim demokrasi ekonomi dengan prinsip kekeluargaan serta keterbukaan. 

Melalui jargon dari rakyat, oleh rakyat serta untuk rakyat. Program ini diharapkan akan 

menjadi terobosan solusi dalam memajukan perekonomian Indonesia. Avianti dkk, 

(2021).  

      Untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, maka koperasi membentuk salah satu 

bidang usaha produk yaitu pemberian kredit. Pemberian kredit dalam koperasi adalah 

semua jenis pinjaman uang yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh 

peminjam serta adanya kesepakatan pelunasan pinjam meminjam. Kredit adalah semua 

jenis pinjaman uang yang dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam serta 

kesepakatan pinjam meminjam antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam melunasi hutangnya dalam jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga. Marleni dkk, (2014). Hal tersebut berarti jumlah kredit yang meningkat akan 

mengakibatkan jumlah bunga sebagai pendapatan yang meningkat pula dan sebaliknya. 
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 Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang sengaja dibentuk untuk 

memfasilitasi simpan pinjam untuk anggota. Dalam koperasi ini setiap anggota dapat 

mengajukan pinjaman rentang waktu pendek pada koperasi dengan bunga yang rendah 

dan tentunya syarat yang mudah dipenuhi. Rudianto (2019) dalam Avianti dkk, (2021) 

menyatakan bahwa koperasi simpan pinjam yang melakukan usahanya dengan teknik 

pengumpulan dana anggota kemudian dana tersebut diberikan kepada anggota lain yang 

membutuhkan dana usaha. Masing-masing koperasi simpan pinjam memiliki aturan 

berbeda dalam menjalankan usahanya untuk memfasilitasi anggota dalam kegiatan 

simpan pinjam. 

     Menurut Dewi dan Boedirochminarni (2018), penyaluran pinjaman (kredit) 

merupakan sumber pendapatan bagi Koperasi Simpan Pinjam. Pendapatan tersebut 

dapat berupa pendapatan administrasi, pendapatan bunga dan denda. Niswonger  dalam 

Avianti dkk (2019) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pendapatan adalah gross 

atau disebut juga kenaikan kotor pada modal pemilik yang diperoleh melalui pemberian 

jasa pada pelanggan, penjualan barang dagangan, penyewaan harga, pinjaman uang, 

serta berbagai kegiatan usaha untuk mendapatkan penghasilan. Pendapatan merupakan 

hal yang penting sehingga dapat didefinisikan sebagai unsur akuntansi itu sendiri. 

Pendapatan terjadi karena adanya peningkatan aktiva yang mampu meningkatkan 

modal. Pendapatan meningkat karena adanya kenaikan pada laba, hal ini terjadi karena 

proses pengadaan barang atau jasa dari perusahaan pada rentang suatu waktu.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Koperasi Simpan Pinjam 

     Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan dalam 

menumbuh kembangkan perekonomian masyarakat. Perkembangan koperasi 

bersumber dari tiga institusi dan jalur. Pertama, koperasi digerakkan oleh organisasi 

sosial dan politik. Kedua, koperasi berkembang dengan digerakkan oleh pemerintah 

dan ketiga, koperasi berkembang dengan digerakkan oleh inisiasi seseorang atau 

sekelompok orang. Yuvanda dan Rachmad, (2021). 

     Dilihat dari segi bahasa, secara umum koperasi berasal dari kata-kata Latin yaitu 

Cum yang berarti dengan, dan Aperari yang berarti bekerja. Dari dua kata ini, dalam 

bahasa Inggris dikenal istilah Co dan Operation, yang dalam bahasa Belanda disebut 

dengan istilah Cooperatieve Vereneging yang berarti bekerja bersama dengan orang lain 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Yuniadi et al., (2023). 

     Menurut Muh. Hatta, koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib 

penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong-menolong 

tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan seorang buat 

semua dan semua buat seorang. Muh. Hatta, beliau mengemukakan bahwa koperasi 

adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan 

tolong menolong. Mereka didorong oleh keinginan memberi jasa pada kawan “seorang 

buat semua dan semua buat seorang” inilah yang dinamakan Auto Aktivitas Golongan, 

terdiri atas solidaritas, individualitas, menolong diri sendiri, dan Jujur. Saraswati et al., 

(2021)  
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Pendapatan Koperasi 

     Menurut ilmu ekonomi, pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan     keadaan     

yang sama  pada  akhir  periode  seperti keadaan semula. Definisi pendapatan menurut 

ilmu ekonomi  menutup  kemungkinan perubahan  lebih  dari  total  harta kekayaan  

badan  usaha  pada  awal periode   dan   menekankan   pada jumlah   nilai   statis   pada   

akhir periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah kenaikan  harta  kekayaan  

karena perubahan  penilaian  yang  bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. 

Dewi et al., (2021). 

     ’’Pendapatan adalah sebagai keuntungan ekonomi yang dihasilkan suatu entitas 

selama periode akuntansi yang menunjukan arus kas masuk atau naiknya asset, 

penurunan kewajiban yang harus dibayarkan, yang berdampak pada laba bersih yang 

akan diperoleh’’. Suhardi, (2023) . 

     Sedangkan dalam hal koperasi, menurut Rahardja (2006), pendapatan usaha adalah 

total penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga selama 

periode tertentu. Pendapatan koperasi adalah penerimaan total berupa uang atau barang 

yang diperoleh koperasi atas kontribusi anggota koperasi selama periode waktu 

tertentu. 

Hipotesis 

     hirpotersirs dalam pernerlirtiran adalah dirduga bahwa : 

Ho : Diduga bahwa Kredit Simpan Pinjam tidak berpengaruh terhadap Pendapatan 

Koperasi pada Koperasi Berkat Cabang Panakukang di Kota Makassar. 

Ha : Diduga bahwa Kredit Simpan Pinjam berpengaruh terhadap Pendapatan Koperasi 

pada Koperasi Berkat Cabang Panakukang di Kota Makassar. 

 

METODE PENELITIAN  

Analisi Rasio  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

     Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan kredit simpan pinjam dan 

pendapatan Koperasi Berkat Cabang Panakukang Periode 2016-2022 di Kota 

Makassar. Analisis deksriptif dalam penelitian ini menggunakan nilai mean, 

medium, min, max dan standar deviasi untuk dianalis. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

      Uji Validitas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sah atau 

tidaknya suatu kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan yang ada pada kuesioner tersebut mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam uji 

validitas, setiap item akan diuji korelasinya dengan skor total variabel. 

Sebuah item sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor total masing-

masing variabel > 0,25. Jika item mempunyai rhitung < 0,25 maka item  
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tersebut akan dinyatakan tidak valid, begitupun sebaliknya jika item 

mempunyai rhitung > 0,25 maka item tersebut dinyatakan valid. Nilai 

validitas dihitung menggunakan rumus product moment yang dirumuskan 

oleh Sugiyono (2022:273) sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛. ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖2 − (∑ 𝑥𝑖)2} {𝑛 ∑ 𝑦𝑖2 − (∑ 𝑦𝑖)2}
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara kredit simpan pinjam kredit (x) 

dan pendapatan koperasi (y) 

n = jumlah responden uji coba  

xiyi = Jumlah hasil perkalian antara skor kredit simpan pinjam (x) 

dan pendapatan koperasi (y) 

 xi = Jumlah skor tiap item  

 yi = Jumlah skor total  

 x2 = Jumlah kuadrat skor kredit simpan pinjam (x) 

 y2 = Jumlah kuadrat skor pendapatan koperasi (y) 

                 Kriteria penguji :  

a. Jika rhitung > rtabel = maka instrumen dikatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel = maka instrumen dikatakan tidak valid 

b. Uji Realibiitas 

      “Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama”. (Sugiyono, 2022:193). “Pengujian reliabilitas instrumen 

dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari spearman Brown (split 

half)”. (Sugiyono, 2022:207). Adapun rumus Spearman Brown (split half) 

yaitu: 

𝑟𝑖

2𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

Keterangan:  

ri = Relibilitas internal seluruh instrumen  

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dengan kedua  

      Pengujian reliabilitas dengan bantuan SPSS 25 for windows 

menggunakan metode cronbach’s alpha maka rhitung diwakili oleh nilai 

alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,6. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linear sederhana adalah pengujian untuk data yang terdiri 

dari dua variabel, yaitu satu variabel independen dan satu variabel 

dependen, yang dimana variabel tersebut bersifat kausal (berpengaruh). 

Analisis regresi sederhana dapat dilakukan dengan menghitung persamaan  
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regresi untuk mengetahui seberapa tinggi nilai variabel dependen (Y) bila 

nilai variabel independen (X) mengalami perubahan. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kredit simpan pinjam 

terhadap pendapatan koperasi pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat 

Cabang Panakkukang, Kota Makassar. Persamaan regresi linear sederhana 

adalah : 

Y = a + bX  

Keterangan: 

Y = Pendapatan Koperasi (variabel dependen) 

X = Kredit Simpan Pinjam (variabel independen)  

a = Konstanta  

b = Angka arah koefisien regresi 

Untuk memastikan koefisien regresi signifikan atau tidak (dalam arti 

variabel kredit simpan pinjam berpengaruh terhadap variabel pendapatan 

koperasi) kita melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan uji parsial (Uji t). Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan 

nilai ttabel.  Jika nilai thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

ada pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sedangkan, jika thitung ≤ ttabel. Artinya tidak tidak ada pengaruh 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t juga 

dapat dilihat dari nilai probabilitasnya sebagai berikut ini:  

a. H0 ditolak dan Ha diterima apabila tingkat signifikansi < 0,05  

b. H0 diterima dan Ha ditolak apabila tingkat signifikansi > 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Nilai Mean,Medium,Min,Max dan Standar Deviasi 
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                Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25.0 for windows 

     Berdasarkan tabel diatas hasil uji yang diperoleh mendapatkan Mean 

pada variabel X sebesar 11.45, mean pada variabel Y sebesar 11.07.  

medium pada variabel X sebesar 11.45, medium pada variabel Y sebesar 

11.08. minimum pada variabel X sebesar 11.32, minimum pada varibel Y 

sebesar 11.03. maximum pada varibel X sebesar 11.55, maximum pada 

variabel Y sebesar 11.09. dan standar deviasi pada variabel X sebesar 

.08321, pada varibel Y sebesar .02137. 

 

2. Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

 

 
                          Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25.0 for windows 

 

     Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas 

instrumen pada variabel X mempunyai nilai rhitung 0,972 dan pada 

variabel Y mempunyai nilai rhitung 0,970. Hal ini berarti nilai rhitung pada 

kedua variabel lebih besar dripada ttabel 0,754. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel kredir simpan 

pinjam terhadap pendapatan koperasi dinyatakan “valid”. 

b. Uji Reliabilitas 

          Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah 

respons responden terhadap pernyataan atau pertanyaan instrumen 

konsisten atau tidak. Nilai alpha Cronbach yang lebih besar dari 0,6 

menunjukkan instrumen tersebut memiliki kualitas yang tidak 

berubah (Sugiyono, 2022:207). 

               Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.991 2 

               Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 25.0 for windows 

 Nilai alpha Cronbach yang diperoleh adalah 0,991>0,6, 

seperti yang ditunjukkan oleh hasil yang disajikan dalam tabel di  
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atas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan 

ini solid. Berdasarkan temuan uji validitas dan reliabilitas. dapat 

disimpulkan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat digunakan. 

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

          Penelitian ini digunakan dengan bantuan SPSS versi 25.0 untuk 

windows, untuk mengukur dampak kualitas e-administrasi terhadap 

loyalitas e-konsumen pada klien aplikasi BRImo. Hasil estimasi relaps 

langsung sederhana dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

              Tabel 4.4 Tabel Koefisien 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .226 .845  .267 .799 

Kredit simpan 

pinjam 

.947 .073 .983 12.959 <.000 

              Sumber: Hasil Data Diolah dari SPSS versi 25.0 for wimdows 

     Mengingat akibat-akibat pada tabel di atas, terlihat bahwa 

model kondisi relaps lurus dasar adalah sebagaimana berikut. 

Y = 226 + 947X 

     Berdasarkan model keadaan yang diperoleh, diketahui nilai 

prediktifnya adalah 226, hal ini berarti bahwa apabila nilai kredit 

simpan pinjam bernilai nol maka variabel pendapatan koperasi 

sebesar 226 satuan.   Nilai koefisiennya adalah 947, hal ini berarti 

apabila pendapatan koperasi meningkat satu satuan maka 

pendapatan koperasi sebesar 947 satuan. 

     Dari hasil tersebut diketahui nilai t = 12.959 dengan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,005, dan hal ini berarti bahwa kredit simpan 

pinjam memiliki hubungan atau korelasi yang kuat terhadap 

pendapatan kredit. 

 

 

 

 

https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers


JURNAL EKONOMI MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN 

VOLUME :2. NO: 2  2025 
ISSN:3063-5616 

https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers 

58 
 

 

          Tabel 4.4 Tabel Anova 

 

a. Dependet variabel kredit simpan pinjam 

b. Predictors pendapatan koperasi 

         Sumber: Hasil Data Diolah dari SPSS versi 25.0 for wimdows 

     Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 167.928 dengan tingkat 

kepentingan 0,000 < 0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kredit simpan pinjam terhadap pendaptan koperasi. 

 

PEMBAHASAN  

     Hasil dari analisis deskriptif pada uji nilai Mean,Medium,Min,Max dan standar 

deviasi menunjukkan bahwa Mean pada variabel X sebesar 11.45, mean pada 

variabel Y sebesar 11.07.  medium pada variabel X sebesar 11.45, medium pada 

variabel Y sebesar 11.08. minimum pada variabel X sebesar 11.32, minimum pada 

varibel Y sebesar 11.03. maximum pada varibel X sebesar 11.55, maximum pada 

variabel Y sebesar 11.09. dan standar deviasi pada variabel X sebesar .08321, pada 

varibel Y sebesar .02137. Selanjutnya pada Uji Validitas kredit simpan pinjam 

mempunyai nilai rhitung sebesar 0,972 > rtabel 0,754, sedangkan pendapatan koperasi 

mempunyai nilai rhitung sebesar 0,970  > rtabel  0,754. Maka dapat dinyatakan bahwa 

pada uji validitas menyatakan bahwa kredit simpan pinjam mempunyai nilai tinggi 

sedangkan pendapatan koperasi mempunyai nilai rendah, yang artinya sejalan 

dengan permasalahn sebelumnya. Selanjutnya uji reliablitas menunjukkan bahwa 

nilai cronbach’s alpha diperoleh 0,991 > 0,6. Dapat dinyatakan bahwa pernyataan 

diatas bisa dipercaya atau “reliabel”. Selanjutnya pada Analisis Regresi Linear 

Sederhana pada uji korelasi memperoleh nilai rhitung 12.959 dengan signifikansi < 

0,000 < 0,005, dapat dimyatakan bahwa kredit simpan pinjam memiliki hubungan 

atau korelasi yang kuat terhadap pendapatan koperasi. Selanjutnya pada uji Anova 

memperoleh Fhitung = 167.928 dengan Tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. 

Maka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kredit simpan pinjam 

terhadap pendapatan koperasi, yang artinya permasalahan tersebut diatas tidak 

sejalan atau tidak menjawab permasalahan tersebut diatas.  

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .607 1 .607 167.928 <,000b 

Residual .022 6 .004   

Total .628 7    
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PENUTUP 

Kesimpulan 

      Pada penelitian ini menyatakan bahwa koperasi simpan pinjam merupakan lembaga 

keuangan mikro yang memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat yang menjadi 

anggotanya. Pendapatan koperasi adalah penerimaan total berupa uang atau barang 

yang diperoleh koperasi atas kontribusi anggota koperasi selama periode waktu 

tertentu. Kredit simpan pinjam telah memenuhi keuntungan ekonomi namun 

pendapatan koperasi tidak memenuhi keuntungan ekonomi dikarenakan terdapat 

beberapa anggota yang mengalami kredit macet serta kurang berkembangnya 

perputaran modal usaha pada koperasi. 
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